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ABSTRAK

Isnaini, 21200011005, Peran dan Strategi Ulama Perempuan D.I Yogyakarta dalam
Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual di Lingkungan Pendidikan

Peristiwa kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat terkhusus di lingkungan
pendidikan mengundang keprihatinan dari berbagai pihak masyarakat. Lingkungan
pendidikan yang seharusnya menjadi tempat nyaman dan aman dalam menuntut
ilmu pengetahuan, namun masih terjadi kasus kekerasan seksual di dalamnya.
Permasalahan ini menarik perhatian ulama perempuan untuk melakukan gerakan
pencegahan kekerasan seksual, terutama setelah diselenggarakannya Kongres
Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) yang pertama di Cirebon pada tahun 2017.
Penelitian ini mengkaji peran ulama perempuan dalam upaya pencegahan
kekerasan seksual di lingkungan pendidikan dan strategi yang digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
analisis deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tiga ulama perempuan D.I
Yogyakarta dan memiliki kiprah pada upaya pencegahan kekerasan seksual, yaitu
Nyai Khotimatul Husna, Nyai Siti Muyassarotul Hafidzoh, Nyai Maya Fitria. Data
primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan,
dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fokus penelitian, baik berupa buku,
artikel jurnal, maupun lainnya. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teori pedagogik.

Penelitian ini menemukan tiga poin besar, yaitu: pertama tiga ulama perempuan
yang dikaji dalam penelitian memiliki peran sebagai aktor penggerak dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Peran ini terwujud dalam
aksi-aksi konkret yang dilakukan sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual di
lingkungan pendidikan, khusunya pesantren. Di antara aksi-aksi konkret tersebut
yaitu: pesantren ramah perempuan dan anak, sosialisasi kesehatan reproduksi dan
cegah stanting, halagah lingkar pesantren, ngaji bersama santri asrama Bilgolam,
sosialisasi SKS-2 (Stop Kekerasan Seksual), kajian figih perempuan dan kesehatan
reproduksi. Kedua, dalam melakukan upaya-upaya pencegahan kekerasan seksual,
para Nyai menggunakan strategi-strategi untuk mengatasi tantangan-tantangan
yang dihadapi. Di antara strategi yang dilakukan, yaitu: membangun jejaring
dengan para stakeholder, mengusulkan pembentukan KPAID Bantul,
mentransformasikan konsep tentang pesantren ramah perempuan dan anak anti
kekerasan seksual, menyusun draft silabus SKS-2, menyuarakan melalui media
sastra novel, menyediakan kotak pengaduan dan saran. Ketiga, peran dan strategi
yang dilakukan tiga ulama perempuan merupakan bukti bahwa ulama perempuan
menerapkan konsep pedagogik yaitu mengajarkan dan memberikan pendidikan
kepada santri-santri dan seluruh peserta pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan
sebagai proses belajar, sehingga terdapat adanya stimulus dan respon antara peserta
dan ulama perempuan yang disebut pendekatan pedagogik behaviorisme.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Ulama Perempuan, Lingkungan Pendidikan
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ABSTRACT

The incident of sexual violence that is occurred in the community, especially in the
educational environment, raised to concern from various parties of society. The
educational environment should become a comfort and safe place to study, but
cases of sexual violence still occur in it. This problem attracted the attention of
female clerics to carry out a movement to prevent sexual violence, especially after
the first Congress of Indonesian Women Ulama (KUPI) was held in Cirebon in
2017. This research examines the role of female clerics in efforts to prevent sexual
violence in the educational environment and the strategies used.

This research is a qualitative research using a descriptive analysis approach. The
subjects of this study were three female clerics from D.l Yogyakarta who have
contributed to efforts to prevent sexual violence, namely Nyai Khotimatul Husna,
Nyai Siti Muyassarotul Hafidzoh, Nyai Maya Fitria. Primary data was collected
through observation, in-depth interviews with informants, and documentation.
Meanwhile, secondary data was obtained from the results of previous studies
related to the focus of research, whether in the form of books, journal articles, or
others. The analysis in this study was carried out using pedagocgic theory.

This study found two major points, namely: first, the three female clerics studied in
the study have a role as driving actors in efforts to prevent sexual violence in the
educational environment. This role is manifested in concrete actions taken as an
effort to prevent sexual violence in educational settings, especially Islamic
boarding schools. Among the concrete actions are: women and children friendly
Islamic boarding schools, socialization of reproductive health and stunting
prevention, halagah around Islamic boarding schools, reciting the Koran with
Bilgolam boarding students, socialization of SKS-2 (Stop Sexual Violence), studies
of women's jurisprudence and reproductive health. Second, in making efforts to
prevent sexual violence, the Nyai use strategies to overcome the challenges they
face. Among the strategies carried out, namely: building networks with
stakeholders, proposing the formation of the Bantul KPAID, transforming the
concept of a women and children friendly boarding school against sexual violence,
drafting the SKS-2 syllabus, voicing through the literary medium of novels,
providing complaint boxes and suggestions. Third, the roles and strategies carried
out by the three female clerics are evidence that female clerics apply the pedagogic
concept of teaching and providing education to students and all participants in
activities carried out as a learning process, so that there is a stimulus and response
between the participants and the ulema, women called pedagogic behaviorism
approach.

Keywords: Sexual Violence, Female Ulama, Educational Environment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rentetan peristiwa kekerasan seksual yang terjadi akhir-akhir ini telah
memprihatinkan masyarakat, khususnya di lingkungan pendidikan. Pendidikan
yang berkualitas di lembaga pendidikan formal maupun informal menjadi motif
setiap anak bangsa dan orang tua di Indonesia, hanya saja psikologi mereka
terhantui dengan peristiwa kekerasan seksual yang terjadi di berbagai institusi
pendidikan baik di pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi. Lingkungan
pendidikan yang seharusnya menjadi ruang aman bagi peserta didik untuk menimba ilmu
pengetahuan bukan lagi menjadi tempat yang aman bagi peserta didik.Ini dibuktikan dari

pendapat Ahmad Jamaludin dan Yuyut Prayuti' tentang pesantren harusnya
menjadi lembaga pendidikan yang mengajarkan nilai agama moral dan etika,
namun yang terjadi adalah mereka mendapatkan perlakukan yang keji dan tidak

manusiawi serta merendahkan harkat martabatnya.

Hal ini karena terdapat adanya peristiwa kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan, bahkan Fitri Pebriais dkk menyatakan bahwa dari total 18 kasus
kekerasan seksual di lembaga pendidikan, 4 kasus atau 22,22 % terjadi di lembaga
pendidikan di bawah Kemendikbud, 14 kasus atau 77,78 % terjadi di lembaga
pendidikan di bawah Kementerian Agama. Selanjutnya, lembaga pendidikan

berasrama, boarding school, atau pesantren juga banyak terjadi kasus kekerasan

! Ahmad Jamaludin , Yuyut Prayuti, Model Pencegahan Kejahatan Seksual Di Lembaga
Pendidikan Pesantren, Res Nuillius Law Journal 4, no.2 (2022), 161-169.



seksual dengan total 12 satuan pendidikan yaitu sekitar 66,66 %, sedangkan
kekerasan seksual di lembaga pendidikan yang tidak berasrama sebanyak 6 satuan
pendidikan, yaitu sekitar 33,34 %. >

Adapun provinsi-provinsi yang terjadi peristiwa kekerasan seksual di
lingkungan pendidikan pada tahun 2021 di antaranya provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, D.l Yogyakarta, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera
Utara, Sulawesi Selatan, dan Papua. > D.lI Yogyakarta merupakan salah satu
provinsi yang terdapat adanya kasus kekerasan seksual. Menurut Sylvi Ketua
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) D.I Yogyakarta mulai awal tahun
2022, kasus kekerasan seksual yang masuk ke lembaga konsultasinya berasal dari
sekolah berasrama. Pada rentang waktu mulai Januari hingga September 2022,
Sylvi menangani 8 korban kasus kekerasan seksual, salah satunya pada lembaga
pendidikan berasrama.*

Sementara itu, data kekerasan seksual di lingkungan pendidikan juga telah
dikeluarkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dari data tersebut
menurut KPAI tindakan kekerasan seksual yang terjadi pelakunya adalah guru
sedangkan korban adalah peserta didiknya. Pelaku kekerasan seksual terbanyak adalah
guru/ustadz sebanyak 43% atau 22 kasus, kepala sekolah sebanyak 15% atau 8

kasus, dosen 19% atau 10 kasus, peserta didik lain sebanyak 11 % atau 6 kasus,

2Fitri Pebriaisyah, Wilodati, "Siti Komaria, Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan
Keagamaan: Relasi Kuasa Kyai Terhadap Santri Perempuan di Pesantren", Sosietas Jurnal
Pendidikan Sosiologi 12, no.1 (2022), 1161-1131.

3https://news.detik.com/berita/d-5873810/kekerasan-seksual-di-lingkungan-pendidikan-
2021-kpai-pelaku-55-guru, diakses 06 Maret 2022.

*Nurhadi Sucahyo, "Kekerasan Seksual di Balik Dinding Lembaga Pendidikan
Berasrama", 25 Mei 2022, https://www.voaindonesia.com/a/kekerasan-seksual-di-balik-dinding-
lembaga-pendidikan-berasrama/6762249.html, diakses 12 Desember 2022.
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https://www.voaindonesia.com/a/kekerasan-seksual-di-balik-dinding-lembaga-pendidikan-berasrama/6762249.html
https://www.voaindonesia.com/a/kekerasan-seksual-di-balik-dinding-lembaga-pendidikan-berasrama/6762249.html

pelatih sebanyak 4% atau 2 kasus, dan pihak lain 5% atau 3 kasus.® Para korban
yang  umumnya  peserta  didik  berada  dalam  kondisi  tidak
berdaya (powerless) karena relasi kuasa korban dengan guru/ustadz, dosen, atau
kepala sekolah yang dipandang memiliki kuasa otoritas keilmuan dan juga
termasuk tokoh masyarakat.® Kekerasan seksual yang dilakukan oleh oknum
pendidik menggambarkan adanya ketidaksesuaian antara status dan peran yang
terjadi di lingkungan pendidikan, di mana pendidik seharusnya menjadi seseorang
yang membimbing dan memotivasi peserta didik tetapi justru melakukan tindakan

yang berbanding terbalik dengan peran yang dimilikinya.

Fenomena kekerasan seksual ini menjadi permasalahan yang dari dulu
bahkan sampai saat ini menjadi permasalahan di dunia, bukan hanya di Indonesia
saja. Kekerasan seksual terjadi di seluruh belahan dunia, dan kebanyakan
korbannya adalah perempuan. Hal itu dibukti kan oleh Krinkin Yar, dkk pada
penelitiannya tentang clergy perpetrated sexual abuse (CPSA) merupakan
fenomena yang tersebar luas. Kekerasan seksual menurut organisasi kesehatan
dunia (WHO) yaitu sebagai segala perilaku yang dilakukan dengan menyasar
seksualitas atau organ seksual seseorang tanpa persetujuan, dengan unsur

paksaan, ataupun ancaman. ’

S"Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2020", diakses pada Juni 2022.

®Jadikan Lingkungan Pendidikan Sebagai Ruang Bebas Dari Kekerasan",
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-
terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-dari-kekerasan-27-
oktober-2020, diakses 6 November 2022.

’Krinkin Yair, Enosh Guy and Dekel Rachel, "The Religious Implications of Being
Sexually Abused by a Rabbi: Qualitative Research among Israeli Religious Men", Child Abuse and
Neglect, 134 (2022), https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2022.105901.



https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-dari-kekerasan-27-oktober-2020
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-dari-kekerasan-27-oktober-2020
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-dari-kekerasan-27-oktober-2020
https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2022.105901

Pada sebuah penelitian Ermaya Sari,dkk yang berjudul “Kekerasan Seksual
pada Anak di Kabupaten Karawang”, kekerasan seksual menurut ECPAT (End
Child Prostitution In Asia Tourism) internasional yaitu perbuatan kekerasan ini

dilakukan dengan menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan atau tekanan.®

Kekerasan seksual dapat berupa tindakan fisik seperti membelai atau
meremas bagian tubuh, pemerkosaan, atau hubungan seksual, dan bahkan itu dapat
terjadi pada anak-anak. Kekerasan seksual berpotensi menimbulkan kerugian fisik,
psikologis, dan sosial.® Kekerasan seksual terhadap peserta didik menyebabkan
peserta didik mengalami gangguan fisik dan psikis, sehingga memiliki efek negatif
seperti depresi, post-traumatic stress disorder (PTSD), rasa malu, penggunaan
alkohol sehingga proses belajar di sekolah terganggu. Adanya permasalahan ini,
tentunya lingkungan pendidikan yang menjadi tempat kekerasan seksual harus
segera melakukan investigasi terkait peristiwa kekerasan seksual tersebut, serta

harus diatasi oleh semua pihak yang saling bekerja sama. '°

Namun, terdapat adanya hambatan untuk mencegah, menangani, dan
memulihkan korban kekerasan seksual sering terjadi di lingkungan pendidikan itu
sendiri, di mana pelaku mendapatkan perlindungan untuk menjaga reputasi

institusi. Ketika korban menyelesaikan melalui jalur hukum, terdapat pemerosesan

8 Ermaya Sari Bayu Ningsih, Sri Hennyati, "Kekerasan Seksual Pada Anak di Kabupaten
Karawang", Jurnal Bidan:Midwife Journal 4, no.02, (2018): 137-46.

°Hayu Ulfaningrum, Rizki Fitryasari, dan Misbahatul Maret'ah, "Studi Literatur
Determinan Perilaku Pencegahan Seksual Pada Remaja", Jurnal Health Sains 2, no.2 (2021):197-
207.

9Hikmah, "Mengantisipasi Kejahatan Seksual Terhadap Anak Melalui Pembelajaran “Aku
Anak Berani Melindungi Diri Sendiri”: Studi Di Yayasan Al-Hikmah Groboga”, Sawwa: Jurnal
Studi Gender 12, no.2 (2017): 187-206.



dan penundaan yang lama. Contohnya, pada kasus kekerasan seksual di pesantren
Jombang, baik korban maupun pengasuhnya kelelahan dan bungkam terhadap
kekerasan seksual yang dialami korban lainnya. Selain itu, karena adanya
kekosongan hukum di lingkungan pendidikan yang belum memiliki prosedur

standar operasional untuk pencegahan, penanganan dan pemulihan korban.!!

Dari segi hukum, untuk memberikan jaminan kepastian hukum, Indonesia
menerapkan kebijakan perlindungan anak agar tidak menjadi korban kekerasan
seksual, namun tidak semua orang mengetahuinya. Ketentuan hukum tentang
perlindungan anak diatur dalam UU No. 35 tahun 2014 tentang perubahan UU No.
23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal 15, 20, 54, 59, 69 dan 76 diatur
oleh C — E.'? Bukan hanya itu, kementerian agama juga telah menerbitkan sebuah
kebijakan yaitu “Peraturan Menteri Agama (PMA) tentang Penanganan dan
Pencegahan Kekerasan Seksual di Satuan Pendidikan pada Kementerian Agama,
PMA No 73 tahun 2022”."3

Berdasarkan permasalahan kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat
terkhusus di lingkungan pendidikan, mengundang keprihatinan dari seluruh pihak,

salah satunya adalah ulama-ulama perempuan. Hal ini terbukti pada saat Kongres

""Jadikan Lingkungan Pendidikan Sebagai Ruang Bebas dari Kekerasan",
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-
terhadap-perempuan-jadikan-lingkungan-pendidikan-sebagai-ruang-bebas-dari-kekerasan-27-
oktober-2020, diakses 6 November 2022.

2Rahmat Ramadhani, "Korelasi Hukum Antara Pengaturan Zonasi Wilayah Dengan
Pendaftaran Hak Milik Atas Tanah Di Kota Medan", Jurnal EduTech, 4.n0.2 (2018), 40-49,
http://dx.doi.org/10.30596%2Fedutech.v4i2.2275.

BKementerian Agama Republik Indonesia, "PMA 73/2022 dan Pencegahan Kekerasan

Seksual  di Lembaga  Pendidikan",  Kemenag.go.id, 4  November 2022,
https://kemenag.qgo.id/video/pma-73-2022-dan-pencegahan-kekerasan-seksual-di-lembaga-
pendidikan

pgn#:~:text=PMA%20N0%2073%20tahun%202022,satuan%20Pendidikan%20pada%20Kemente
rian%20Agama, diakses Desember 2022.
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Ulama Perempuan Indonesia (KUPI)-1, ketua kongres Badriyah Fayum
menyampaikan pada saat itu mereka berhasil mengeluarkan 3 fatwa isu besar
penting yang sedang berada pada level darurat, salah satunya adalah tentang

permasalahan kekerasan seksual. '

Hal tersebut terbukti setelah diselenggarakannya Kongres Ulama Perempuan
Indonesia (KUPI) pertama yang fokus pada permasalahan kekerasan seksual
gerakan jaringan KUPI melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk
keaktifan para ulama perempuan dalam membuka ruang-ruang dialog dengan
anggota parlemen telah membuahkan hasil, berupa pengesahan Undang-Undang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual, yang tercatat dalam lembar negara no. 12 Tahun
2022.'5 Selain itu, ulama-ulama perempuan pasca KUPI-1 juga aktif
mensosialisasikan di daerahnya masing-masing mengenai pencegahan kekerasan
seksual, di antaranya Samsidar yang berasal dari Aceh merupakan salah satu tim
penyusun naskah akademik RUU Penghapusan Kekerasan Seksual (PKS), serta

draft Qanun KKR Aceh.'®

Selanjutnya, di D.l Yogyakarta terdapat beberapa ulama perempuan yang
gencar melakukakan sosialisasi serta gerakan pencegahan kekerasan seksual pasca

KUPI, salah satunya Nyai Khotim gencar mensosialisasikan hasil KUPI dan

“Fathiyah Wardah, "Kongres Ulama Perempuan Indonesia Hasilkan Tiga Fatwa", 29
Agustus 2017, Voa, https://www.voaindonesia.com/a/kongres-ulama-perempuan-indonesia-
hasilkan-3-fatwa-/4005416.html, diakses Januari 2023.

5Tim KUPI "Latar Belakang", Kupipedia, https://kupi.or.id/latar-belakang/, diakses 14
Februari 2023.

' Nur Hayati Aida, "Samsidar",
Kupipedia,https://kupipedia.id/index.php?title=Samsidar&mobileaction=toggle view_desktop,
diakses 14 Februari 2023.
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mengintegrasikannya dalam setiap kegiatannya. Misalnya, di Fatayat D.I
Yogyakarta hasil KUPI menjadi bagian program kerja, seperti rekomendasi tentang
kekerasan seksual masuk dalam agenda Fatayat untuk advokasi Rancangan
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual agar segera disahkan. Isu
kekerasan seksual juga masuk ke pesantren setelah adanya pengaduan ke LKP3A
Fatayat. Kemudian Fatayat memberikan pendampingan terhadap korban dan
melakukan rujukan dengan lembaga pengada layanan yang ada di Yogyakarta

seperti Rifka Annisa.!”

Berdasarkan permasalahan kekerasan seksual ini, menarik perhatian ulama
perempuan untuk melakukan gerakan pencegahan kekerasan seksual, terutama
setelah diselenggarakannya Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) yang
pertama di Cirebon pada tahun 2017. Oleh sebab itu, penelitian ini lebih
menjabarkan tentang fakta sebagai berikut: Pertama, peran yang dilakukan ulama
perempuan dalam pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan, dalam
penelitian ini lingkungan pendidikan yang dimaksud merujuk pada Ki Hajar
Dewantoro, tiga pusat lingkungan pendidikan yang dikenal Tri Pusat Pendidikan
yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.'®
Kedua: strategi yang dilakukan ulama perempuan dalam pencegahan kekerasan

seksual di lingkungan pendidikan.

7Pera Shopariyanti, "Tokoh Khotimatul Husna", Kupipedia,
https://kupipedia.id/index.php/Khotimatul Husna, diakses 14 Februari 2023.
1% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IImu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 66.
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Melalui kajian pada tokoh ulama perempuan, penulis perlu menegaskan
kembali bahwa penelitian ini melihat adanya faktor yang mempengaruhi peran
ulama perempuan dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan. Aspek tersebut selanjutnya memberikan jawaban seperti apa strategi-
strategi yang dilakukan oleh para ulama perempuan dalam melakukan pencegahan

kekerasan seksual di lingkungan pendidikan.

Penelitian ini mengkaji tiga tokoh ulama perempuan yang berada di D.I
Yogyakarta yang bergabung dalam jaringan KUPI dan memiliki kiprah pada isu
kekerasan seksual, sehingga terdapat berbagai peran dan strategi yang berbeda-beda
dan juga kalangan yang berbeda-beda. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik,
karena belum banyak dieksplorasi atau diteliti mengenai adanya peran ulama
perempuan pada fenomena kekerasan seksual yang terjadi saat ini. Padahal ulama
perempuan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh di kehidupan sosial
masyarakat dan lingkungan pendidikan yang membantu pencegahan kekerasan
seksual sehingga tidak ada korban lainnya. Pemilihan ulama perempuan di D.I
Yogyakarta dapat memberikan diversifikasi terhadap data dan memperkuat
temuan-temuan mengenai peran ulama perempuan D.I Yogyakarta dalam

pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan permasalahan pada latar belakang di atas, maka

penelitian ini berfokus pada rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana peran konkret tiga tokoh ulama perempuan D.l Yogyakarta dalam
mencegah kekerasan seksual di lingkungan pendidikan?

2. Bagaimana strategi ulama perempuan D.I Yogyakarta dalam melakukan
pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran ulama perempuan D.I
Yogyakarta dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi-strategi yang dilakukan ulama perempuan dalam pencegahan kekerasan

seksual di lingkungan pendidikan.

Dalam ranah akademik, penelitian ini bertujuan memberikan sumbangan
pemikiran atau kontribusi teoritik untuk memperkaya khazanah dalam pendidikan,
fenomena sosial, dan ulama perempuan. Penelitian ini akan berfokus terhadap peran

ulama perempuan dalam pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah keilmuan
terutama pada fenomena sosial kekerasan seksual, karena adanya peran dan strategi
ulama perempuan yang berbeda-beda dalam mencegah permasalahan kekerasan
seksual melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan, sehingga penelitian ini

kemungkinan akan digunakan sebagai template untuk penelitian selanjutnya terkait
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gerakan ulama perempuan pada peristiwa kekerasan seksual di lingkungan

pendidikan serta sebagai data menyikapi peristiwa ini di lingkungan pendidikan.
D. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian dengan judul spesifik “Peran dan Strategi
Ulama Perempuan D.I Yogyakarta dalam Upaya Pencegahan Kekerasan
Seksual di Lingkungan Pendidikan ini, dalam serangkaian proses penelitian,
evaluasi literatur sebelumnya sangat penting sebagai kebutuhan penelitian.
Menurut John W. Creswell, tinjauan pustaka akan membantu seorang peneliti
dalam memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang masalah yang akan
disajikan. Akibatnya, evaluasi literatur dilakukan untuk menentukan batasan topik
sehingga penelitian terkait dapat ditambahkan atau penemuan baru dapat diberikan
19 Oleh sebab itu, tinjauan pustaka sebagai penentu batasan-batasan topik agar
melengkapi penelitian sejenis yang telah ada atau dapat memberikan nilai novelty

dalam keilmuan.

Secara umum pada penelitian ini, peneliti membagi ke dalam dua tema yaitu:
Pertama, yaitu peran ulama perempuan. Kedua, yaitu pencegahan kekerasan
seksual di lingkugan pendidikan. Pada tema pertama peneliti akan memaparkan
tentang penelitian-penelitian terkait peran ulama perempuan. Beberapa penelitian
yang membahas mengenai peran ulama perempuan yang pernah dilakukan, di

antaranya peran ulama perempuan dalam upaya mencegah pernikahan anak di

19 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 44.
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Kecamatan Rubaru Sumenep.?® Terdapat beberapa yang dilakukan ulama
perempuan dalam penelitian ini, yaitu sosialisasi melalui kompolan, pendidikan
tentang kesehatan reproduksi bagi remaja, adanya forum mediasi untuk menunda

pernikahannya, adanya peraturan tentang wajib belajar 12 tahun.

Selanjutnya, ulama perempuan juga berperan di Madura, pada penelitian
Hasanatul Jannah ulama perempuan berperan secara signifikan dalam berbagai
pilihan hidup masyarakat. Hal ini dapat dicermati pada basis massa yang
terakumulasi dalam pesantren, alumni santri dan kelompok pengajian yang tersebar
di berbagai pelosok daerah. Bukan hanya itu, mereka juga mampu mewujudkan

kesetaraan dan keadilan gender di Madura.?!

Selanjutnya, berbeda dengan peran ulama perempuan di Madura yang
mewujudkan kesetraan dan keadilan gender. Di kabupaten Bireuen dan Aceh Besar,
peran ulama perempuan belum mendapatkan tempat yang layak, sebagaimana
posisi dan peran ulama laki-laki. Secara umum kegiatan dan peran ulama
perempuan di kabupaten Bireuen dan Aceh besar sama dengan ustadzah dan
muballighah, walaupun pada isu tertentu ulama perempuan juga banyak yang
berkiprah di bidang yang lain, seperti aktif di partai politik, kewirausahaan atau

pengembangan ekonomi, meskipun jumlahnya masih kecil.??

20 Raudlatun, "Peran Ulama Perempuan Dalam Upaya Mencegah Pernikahan Anak ( Studi
Kasus Di Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep ), Jurnal Pendidikan Seni, Bahasa, dan Budaya
4 no0.2 (2021), 46-54.

2l Hasanatul Jannah, Ulama Perempuan Madura: Otoritas Dan Relasi Gender,
(YYogyakarta: Divapress, 2020), 26-27.

22 M. Zainuddin, "Peran Ulama Perempuan Di Aceh (Studi Terhadap Kiprah Perempuan
Sebagai Ulama Di Kabupaten Bireuen Dan Aceh Besar", Takammul: Jurnal Studi Gender Dan Islam
Serta Perlindungan Anak, 6 no.2 (2017), 165-77.
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Selanjutnya, ulama perempuan yaitu Nyai Hindun pada penelitian Khoniq
telah menjelaskan bahwa Nyai Hindun memiliki agensi dalam kekerasan seksual
pada korban, baik itu dalam bentuk penyembuhan psikis dan juga keberlanjutan
pendidikan korban. Masih berkaitan dengan kekerasan seksual, Nyai Hindun juga
membentuk sebuah organisasi yang bernama FASANTRI (Forum Pengasuh
Pondok Pesantren Putri Indonesi). Nyai Hindun menggandeng para Nyai pesantren
yang menjadi pengasuh pondok pesantren putri untuk bergerak melakukan
perubahan seperti perlawanan terhadap kekerasan seksual.* Isu-isu tentang
banyaknya ulama perempuan dalam gerakan keagaamaan dan keadilan serta
kesetaraan gender di masyarakat menjadi lahirnya peran ulama perempuan dalam

permasalahan di masyarakat termasuk isu-isu kekerasan seksual.

Selanjutnya, dilihat dari penelitian seputar pencegahan kekerasan seksual.
Pada penelitian Deding Ishak, pencegahan kekerasan dilakukan melalui sebuah
perspektif kebijakan, pada penelitian ini menjelaskan tentang cara menemukan dan
menciptakan kebijakan terhadap kasus kekerasan seksual dalam institusi
pendidikan para mahasiwa yang memiliki minoritas ras dilaporkan lebih sedikit,
karena kasus kekerasan seksual yang dilihat dari perbedaan identitas yang dimiliki
seperti ras, etnis, jenis kelamin dan orientasi seksual terhadap risiko dari kekerasan
seksual yang diterima oleh korban.?* Hal ini perlu adanya masih menjadi

problematika kelas sosial, yang mana penelitian ini masih melihat dari identitas

2 Khonig Nur Afiah, "Perempuan Pesantren Pelopor Kesejahteraan: Agensi, Aksi, Dan
Strategi Pemberdayaan Masyarakat Di Lingkungan Pesantren”, (Yogyakarta: Tesis) 2022.

24 Deding Ishak, "Kekerasan seksual Di Institusi Pendidikan: Sebuah Perspektif
Kebijakan", AKSELERASI: Jurnal Ilmiah Nasional 2, no.2 (2020), 136-44.
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sosial korban, sehingga pemangku kebijakan dan penegak hukum kurang optimal
dalam menangani kasus kekerasan seksual ini, sehingga para korban masih belum

berani untuk speak up secara menyeluruh.

Selanjutnya, pencegahan kekerasan seksusl di lingkungan pesantren yang
dilakukan oleh Samsul Bari dan Mansari.”> Dalam penelitian ini, pengawasan
dalam upaya pencegahan kekerasan seksual semakin diperketat dengan
berbagai pemahaman bagi pengasuh, membatasi kedekatan antar santri bila
adanya indikasi mencurigakan, pemasangan CCTV di asrama, memisahkan
santri laki-laki dan perempuan, menempatkan pengasuh dalam setiap asrama,
mengedukasi ilmu agama bagi anak, serta orang tua melakukan pendekatan
persuasif dengan anak untuk menceritakan kondisi pesantren secara terbuka
sehingga dapat memudahkan orang tua mengidentifikasi ada atau tidaknya
praktik kekerasan seksual di pesantren. Penelitian ini hanya membahas terkait
upaya yang dilakukan guru dan orang tua sebagai bentuk pengawasan saja, belum

ada kebijakan dan aturan yang kuat dari pemangku kebijakan.

Hal ini tentu masih menjadi permasalahan ketika belum ada aturan dan
kebijakan secara sah yang dikeluarkan oleh pemangku kebijakan, karena masih
bersifat pengawasan, dan tentunya ini masih memerlukan bentuk kebijakan
peraturan secara sah dan resmi, serta masih memerlukan peranan berbagai pihak,

seperti pemerintah, masyarakat, dan para ulama-ulama yang berfokus pada isu

25 Samsul Bahri and Mansari, "Model Pengawasan Anak dalam Upaya Pencegahan
Kekerasan seksual di Lingkungan Pesantren”, Legalite: Jurnal Perundang Undangan Dan Hukum
Pidana Islam 6, no.2 (2021), 108-29.
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kekerasan seksual, sehingga semua bisa berkontribusi untuk pencegahan kekerasan

seksual.

Berbeda dengan penelitian Putri K. Amanda & dkk, bahwa kebijakan
terhadap kekerasan seksual pada anak pada prinsipnya tidak hanya berbicara pada
penghukuman, akan tetapi dimensi yang kurang mendapatkan perhatian. Hal
tersebut tentunya masih banyak yang harus dilakukan. Oleh karena itu, hal ini perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak untuk pencegahan yang diberikan
secara maksimal melalui pengawasan yang intens terhadap lingkungan sekolah dan

tempat-tempat anak bersosialisasi. ¢

Selanjutnya, Fernando Wenas Hendrawan, Puji Wulandari Kuncorowat,
mengatakan bahwa kekerasan terhadap anak bisa saja terjadi dimana saja, bahkan
dapat menjumpainya dalam lingkungan pendidikan. Jumlah kekerasan pada anak di
lingkungan sekolah masih terus ada. Pemerintah Kabupaten Sleman juga telah
memberikan perlindungan kepada anak korban kekerasan pada lingkungan
sekolah, akan tetapi kasus adanya kekerasan pada lingkungan sekolah masih saja
terjadi, karena masih adanya kasus-kasus mengenai kekerasan pada lingkungan
pendidikan maka dapat diartikan bahwa pemerintah kabupaten Sleman masih
memiliki kendala dalam memberikan perlindungan anak dari kekerasan di
lingkungan sekolah, kendala tersebut meliputi kendala pencegahan, penanganan,

serta rehabilitasi baik dari dalam lembaga maupun dari luar lembaga. Pemerintah

26 putri K. Amanda & Irwanto, "Pendekatan Inter dan Lintas Disiplin dalam Penyusunan
Kebijakan Pidana: Sumbangan Disiplin llmu Psikologi", Jurnal Peradilan Indonesia 4, no.1 (2016),
1-14.
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kabupaten Sleman juga memiliki upaya dalam menangani kendala perlindungan
anak korban kekerasan pada lingkungan sekolah seperti, memberikan pelatihan
pada petugas pelaksana hingga kerja sama antar lintas lembaga demi mewujudkan

cita-cita memberikan perlindungan anak seperti yang diharapkan.?’

Terbukti maraknya perdebatan-perdebatan penelitian tentang kekerasan
seksual termasuk pada penelitian oleh Fernando yang dilakukan di salah satu
kabupaten pada provinsi D.l Yogyakarta yang tentunya masih harus dilakukan
penelitian terkait pencegahan dan penanganan yang baik pada kekerasan seksual di
lingkungan pendidikan. Namun bukan hanya itu, beberapa penelitian mengenai
peran ulama perempuan di beberap daerah juga sudah dibahas, pentingnya ulama
perempuan dalam berperan terhadap isu-isu keadilan gender termasuk pencegahan

kekerasan seksual menjadi sangat penting untuk dikaji.

Akan tetapi, penelitian mengenai ulama perempuan secara spesifik belum
pernah diteliti yang terkait dengan peran mereka dalam pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan. Oleh sebab itu penelitian ini melibatkan ulama
perempuan, baik itu peran serta strategi yang digunakan dalam pencegahan
kekerasan seksual, serta penelitian ini juga melihat sudut pandang dari

fenomenologi sosial dengan menggunakan teori fungsionalisme struktural.

Oleh karena itu, penelitian ini masih berfokus pada peran ulama perempuan

dalam pencegahan kekerasan seksual, terutama pada lingkungan pendidikan. Selain

27 Fernando Wenas Hendrawan & Puji Wulandari Kuncorowat, "Perlindungan Anak
Korban Kekerasan Pada Lingkungan Sekolah Oleh Pemerintah Sleman," E-CIVICS 10, no.3 (2021),
297-307.
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itu penelitian ini juga melihat strategi yang dilakukan ulama perempuan dalam
pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
peneliti berupaya mengisi kekosongan-kekosongan tersebut dengan berfokus pada

kelompok ulama perempuan di D.l Yogyakarta.
E. Kerangka Teoritis

Penelitian-penelitian telah mengembangkan kerangka teori yang membantu
peneliti dalam menguraikan dan menganalisis temuan lapangan berdasarkan topik
penelitian ini. Pada penelitian ini, untuk menganalisis temuan dari lapangan,
peneliti menggunakan teori pedagogik pendekatan behaviorisme. Pendekatan
pedagogik behaviorisme akan mengatakan pembelajaran berpusat pada guru ini
akan menganjurkan penggunaan instruksi langsung, dan pelajaran berbasis kuliah
yang menekankan bahwa belajar merupakan interaksi antara stimulus dan respon
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Pendekatan pedagogik yang secara

luas dapat digambarkan sebagai behavioristik seperti ceramah demonstrasi.?®

Dalam penelitian ini, peran dan strategi yang dilakukan ulama perempuan
tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan sosialisasi dan ceramah sebagai bentuk
penyampaian ilmu pengetahuan dan pendidikan. Ulama perempuan juga dikatakan
sebagai guru yang dianggap memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum untuk
menyampaikan, memberikan pengetahuan, dan mengajarkannya kepada para santri,

peserta majelis ta'lim dan seluruh peserta yang mengikuti kegiatan yang dilakukan

28 Diana Widhi Rachmawati, "Konsep Dasar Pedagogik”, Andri Kurniawan & Irma
Irayanti (ed.), Teori & Konsep Pedagogik, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 3.
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tiga ulama perempuan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini ulama perempuan
dianggap sebagai orang yang berkompetensi dalam pedagogik dengan tujuan agar
peserta didik atau santri dan seluruh peserta kegiatan tersebut mendapat ilmu
pengetahuan dan pendidikan tentang kekerasan seksual dan pencegahannya.

Pedagogik merupakan kata yang diserap dari bahasa latin "pedagogos” yang
artinya ilmu mengajar.?’ Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengartikan pedagogik sebagai pedagogi yaitu ilmu pendidikan; ilmu pengajaran,
pedagogik artinya bersifat pedagogi; bersifat mendidik.*® Teori pedagogik
memandang subjek didik sebagai anak yang masih perlu dibimbing dan diarahkan.
Subyek didik, tidak bisa dilepas tanpa bimbingan, arahan, dan tunjukan, tanpa
meninggalkan pemberian kebebasan pada subyek didik.

Menurut Sudarwan Danim, ada tiga isu terkait dengan penggunaan istilah

pedagogik, yakni:

1.  Pedagogik merupakan sebuah proses yang bertujuan, dalam makna umum
istilah pedagogik digunakan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dan praktik
mengajar anak-anak.

2.  Pedagogik sosial yang telah digunakan untuk menggambarkan prinsip-prinsip

mengajar anak-anak dan kaum muda.

29 Baktiar Nasution, "'Sifat IImiah Dari Pedagogik", Andri Kurniawan & Irma Irayanti (ed.),
Teori & Konsep Pedagogik, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 25.

30 Diana Widhi Rachmawati, "Konsep Dasar Pedagogik”, Andri Kurniawan & Irma
Irayanti (ed.), Teori & Konsep Pedagogik (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 2.
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3. Pengertian pedagogik telah dipahami dan dominan mewarnai proses

pembelajaran dalam konteks sekolah.?!

Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld yang dikutip oleh Sadulloh mengatakan
pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak kearah tujuan
tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas
hidupnya, jadi pedagogik adalah ilmu mendidik anak.’> Sedangkan menurut
Suwarno, pedagogik pendidikan yang menekankan praktek pedagogis dalam hal ini
terkait erat dengan kegiatan pendidikan dan bimbingan anak. Sementara itu, rasa
pedagogik menurut Sarwono adalah suatu teori yang menyeluruh, objektif dan tegas
dalam rangka mengembangkan konsep sifat manusia, substansi anak, substansi

anak dan sifat tujuan pendidikan itu sendiri.*’

Suatu pembelajaran dikatakan memberi manfaat apabila mempunyai tujuan,
tujuan pembelajaran tercapai yang akan memberikan keberhasilan proses belajar
mengajar. Untuk mendapatkan hasil positif sebagaimana diharapkan, perlu
memperhatikan bahwa pedagogik mempunyai tujuan. Tujuan pedagogik adalah
memanusiakan manusia, dan menjadikan seseorang menjadi dewasa untuk
kebahagiaannya dalam menjalani kehidupan di masa yang akan datang dan
menjadikan seseorang menjalani hidup dengan bahagia. Berdasarkan hal tersebut,

berdasarkan konsep pedagogik guru harus membimbing peserta didik yang belum

31 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pedidikan, Cetakan Keempat, (Jakarta; Bumi
Aksara, 2013), 41.

32 Rahmat Hidayat, Pedagogik Kritis: Sejarah, Perkembangan dan Pemikiran,
Jakarta:Rajawali Pers, 2013), 12.

33 Diana Widhi Rachmawati, "Konsep Dasar Pedagogik”, Andri Kurniawan & Irma
Irayanti (ed.), Teori & Konsep..., 3.
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dewasa, dan memberikan suatu arahan terhadap peserta didik agar dapat

menyelesaikan suatu masalah untuk menjalani kehidupan yang akan datang.3*

Dalam perspektif pedagogik makna pendidikan dapat dibagi menjadi dua

sudut pandang yaitu:*
1.  Makna pendidikan secara luas atau secara umum

Secara umum pendidikan diartikan sebagai upaya memanusiakan manusia
yang pada dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan/potensi individu
sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.
Usaha sadar yang bertujuan dan usaha mendewasakan anak, dan proses budaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui proses yang panjang dan
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan terjadi melalui interaksi insani tanpa
batasan ruang dan waktu. Pendidikan tidak mulai dan diakhiri di sekolah.
Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dan hasil-
hasilnya digunakan dalam membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga,

masyarakat, bangsa dan negaranya.
2. Makna pendidikan secara sempit atau secara khusus

Pendidikan dalam arti mikro (sempit) merupakan proses interaksi antara

pendidik dan peserta didik baik di keluarga, sekolah maupun di masyarakat.

34 Kurniasih, Kompetensi Pedagogik, (Bandung: Percikan Iimu, 2017), 30.

35 Sukarman Purba,"Ragam Perspektif Pedagogik serta Makna Pendidikan, Pengajaran,
dan Pelatihan", Ronal Watrianthos & Janner Simarmata (ed.), Landasan Pedagogik: Teori dan
Kajian, (Yayasan Kita Menulis, 2021), 5.
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Sedangkan, pendidikan dalam arti sempit sering diartikan sekolah (pengajaran yang
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, segala pengaruh
yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap

hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.

Dalam pendekatan pedagogik yang berbeda dapat dipecah menjadi empat
kategori: behaviorisme, konstruktivisme, konstruktivisme sosial, dan liberationist.
Jika dikorelasikan pada penelitian ini, pedagogik diartikan sebagai strategi
mendidik dan mengajar yang dilakukan ulama perempuan kepada santri-santri dan
seleruh peserta yang mengikuti kegiatan-kegiatan terkait pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan. Sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan
ulama perempuan dengan tujuan agar santri atau peserta dapat mengetahui
pengetahuan terkait kekerasan seksual dan pencegahannya, dengan harapan agar
santri atau peserta tidak menjadi korban maupun pelaku.

. Pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan ulama perempuan terjadi adanya
proses belajar peserta dengan adanya penyampaian materi-materi yang diberikan
oleh ulama perempuan, dengan demikian terjadi adanya stimulus dan respon yang
dilakukan ulama perempuan dengan peserta untuk meraih keberhasilan tujuam

materi yang disampaikan.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian kualitatif, dengan
pendekatan analisis deskriptif.*® Penelitian kualitatif pada penelitian ini merupakan
data nyata yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara di lapangan, dan
dokumentasi. Penerapan penelitian kualitatif pada penelitian ini karena poin
permasalahan yang dikaji lebih membutuhkan pendekatan kualitatif. Penggunaan
paradigma kualitatif bertujuan untuk menjelaskan secara spesifik fenomena, latar
belakang, serta mengidentifikasi informasi baru yang belum tertulis pada catatan

sebelumnya.®’

Penelitian ini mengkaji secara mendalam peran ulama perempuan D.I
Yogyakarta dalam pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan serta
strategi yang digunakan ulama perempuan D.lI Yogyakarta dalam pencegahan
kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Oleh sebab itu, melihat bagaimana
kronologis terbentuknya peran ulama perempuan D.l Yogyakarta dalam
pencegahan kekerasan seksual tersebut sehingga dari peran ulama perempuan
sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual adalah yang dikaji dalam penelitian

ini secara mendalam.

Subjek pada penelitian ini adalah ulama perempuan yang berada di D.I
Yogyakarta yang berkiprah pada isu kekerasan seksual dan tergabung dalam

Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) serta berkiprah di lingkungan

36 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 1 Ed. (Bandung: Alfabeta,
2019).
37 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 45.
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pendidikan. Secara detail, penelitian ini mengkaji secara mendalam ulama-ulama
perempuan D.l Yogyakarta yang memiliki kiprah terhadap pencegahan kekerasan

seksual di lingkungan pendidikan.

Adapun tiga tokoh sebagai ulama perempuan D.l Yogyakarta yang dijadikan
subjek dalam penelitian ini adalah Nyai Khotimatul Husna beliau tercatat sebagai
Anggota Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Bumi Cendekia Yogyakarta dan juga
ketua fatayat NU D.l Yogyakarta pada tahun 2017-2022, Nyai Muyassarah beliau
merupakan pengasuh pondok pesantren asrama santri Bilgolam 1926 Wonocatur
Banguntapan Bantul, beliau juga berkiprah pada lingkup remaja dan sastra yang
berkaitan dengan kekerasan seksual, dan Nyai Maya Fitria beliau merupakan

pengasuh pondak pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta.

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pada metode purposive sampling®.
Adapun kriteria yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah ulama perempuan
yang memiliki kiprah pada isu kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Peran
yang dilakukan berwujud konkret dan dapat diukur melalui wujud kerja yang
dilakukan, pengambilan sampel dalam berbagai tempat dan kalangan sebagai upaya
untuk mendapatkan variasi data dan data yang komperhensif. Ketiga tokoh yang

dipilih adalah ulama perempuan yang masuk dalam kriteria yang telah ditentukan.

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yang sudah biasa digunakan dalam penelitian kualitatif di antaranya, observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada kegiatan-kegiatan yang

38 Haris Herdansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif Untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010).
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dilakukan ulama perempuan berkaitan dengan pencegahan kekerasan seksual. Pada
tanggal 25 Desember 2022 peneliti melakukan observasi pada kegiatan Nyai
Muyassarotul Hafidzoh yaitu penyusunan draft silabus SKS (Stop Kekerasan
Seksual). Kegiatan ini dilakukan mulai pukul 09.00-20.00 WIB, dimulai dari acara
pembukaan, dilanjutkan dengan brainstorming sampai dengan menyusun darft
silabus. Namun, pada teknik observasi ini peneliti tidak bisa melakukan observasi
kepada semua subjek atau informan pada penelitian ini, hal tersebut di karenakan
adanya keterbatasan waktu dan pada saat waktu penelitian informan tidak sedang
melakukan kegiatan tentang pencegahan kekerasan seksual. Peneliti mendapat data
komprehensif yang berkaitan dengan peran dan strategi yang dilakukan oleh ulama
perempuan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan

dengan informan yang melakukan kegiatan pada saat waktu penelitian.,

Selanjutnya, peneliti melakukan teknik wawancara sebagai tujuan untuk
mendapatkan data yang secara mendalam. Wawancara dilakukan dengan tiga tokoh
ulama perempuan yang berkiprah serta fokus terhadap pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan. Lebih detailnya, peneliti akan menggali data-
data berikut dengan teknik wawancara untuk mendapatkan informasi tentang Kiprah
ulama perempuan terhadap fenomena kekerasan seksual, latar belakang dan faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya peran ulama perempuan dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual, informasi mengenai track record peran ulama
perempuan dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual, dan startegi ulama

perempuan dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual.
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Terakhir, dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini diantaranya adalah dokumen buku tentang ulama perempuan, penelitian-
penelitian dan buku tentang kekerasan seksual, dokumen pemberitaan dari majalah,
surat kabar atau yang lain tentang peran ulama perempuan terhadap kekerasan
seksual, dokumen pribadi peneliti berupa gambar kegiatan peran yang dilakukan

oleh ulama perempuan.

Kemudian, data yang diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data, kemudian dilanjutkan ke tahap analisis data. Analisis data
merupakan proses menemukan dan menyusun informasi dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data terdiri dari mengklasifikasikan,
mendeskripsikan, mensintesis data, mengorganisasikannya ke dalam pola dan
memilih data mana yang akan di dalami dan dipelajari serta menarik kesimpulan
dari hasil analisis yang dilakukan. Analisis dalam penelitian kualitatif bersifat
induktif, dan data-data yang diperoleh akan dijabarkan dan menjadi sebuah

hipotesis®.

Peneliti menggunakan model Miles and Huberman dalam menganalisis data
kualitatif. Model yang ditawarkan oleh dua tokoh atas adalah menganalisis data
secara terus menerus, sehingga pada saat peneliti sedang melakukan penggalian
data, analisis data juga berjalan dilakukan. Sehingga, apabila terjadi kekurangan

data, ketidaksesuaian atau rendahnya kredibilitas data yang diperoleh, peneliti bisa

3 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), 23.
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langsung bertanya atau terus bertanya dengan narasumber hingga menemukan data

yang memiliki kredibilitas yang cukup baik*.

Selanjutnya, keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi adalah proses menghubungkan informasi dari
sumber yang berbeda, menciptakan pemahaman tentang penelitian yang dilakukan.
Triangulasi membantu peneliti membandingkan data yang berbeda dari lapangan
dan menjaga konsistensi data dari sumber yang berbeda dan pada titik waktu
pengumpulan data yang berbeda. Teknik ini telah banyak digunakan oleh para
peneliti karena dapat memberikan bukti keakuratan data dalam suatu penelitian.
Triangulasi juga memberi kesempatan peneliti untuk mempelajari berbagai aspek

dari fenomena yang sedang dipelajari.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun alur pemikiran dalam
penelitian ini, maka peneliti menulis bab-bab secara runtut, konsisten, dan
menyeluruh, dengan harapan dapat menggambarkan secara jelas dan utuh seluruh

isi, data, dan hasil penelitian. Berikut ini adalah sistematika penulisan:

Pada bab pertama merupakan pendahuluan. Bab pendahuluan peneliti
memberi gambaran secara umum penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi latar
belakang rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kerangka teoritis,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan

peneliti juga memberikan penjelasan mengenai ketertarikan terhadap penelitian

40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 35.
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tersebut, dengan dukungan penjelasan mengenai alasan dan fakta yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pentingnya penelitian ini. Hal ini di merupakan

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan bab selanjutnya.

Pada bab kedua menguraikan secara umum tentang ulama perempuan, KUPI
dan isu kekerasan di Indonesia. Dengan kata lain, penulis akan menguraikan tentang
KUPI dan gerakan ulama perempuan yang berperan dalam kehidupan sosial di
masyarakat, bukan hanya kegiatan keagaamaan saja namun berperan dalam isu-isu
keadilan perempuan, termasuk pada pencegahan kekerasan seksual di Indonesia,
serta membahas terkait kekerasan seksual, dampak dan urgensi pencegahannya.
Dalam hal ini ulama perempuan dipandang mampu melakukan peran sebagai
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual dan diikuti mengenai riwayat

ulama-ulama perempuan yang telah melakukan untuk kasus kekerasan seksual.

Pada bab ketiga membahas uraian mengenai profil hingga bentuk peran-
peran yang dilakukan oleh para ulama perempuan sebagai upaya pencegahan
kekerasan seksual di lingkungan pendidikan serta tantangan-tantangan yang
dihadapi ketika melakukan pencegahan kekerasan seksual. Data dari ketiga tokoh
dalam penelitian ini selanjutnya akan diuraikan dengan pola yang sama sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami berbagai data yang disampaikan oleh
penulis mengenai peran ulama perempuan dalam pencegahan kekerasan seksual di

lingkungan pendidikan

Pada bab keempat menguraikan strategi yang dilakukan ulama perempuan

dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Data
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dari ketiga tokoh dalam penelitian ini diuraikan dengan pola yang sama sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami berbagai data yang disampaikan oleh
penulis mengenai strategi ulama perempuan dalam pencegahan kekerasan seksual

di lingkungan pendidikan

Pada bab kelima merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian dan menjawab problematika yang
telah diteliti, sedangkan saran berisi rekomendasi terhadap penelitian-penelitian

lanjutan yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil tesis ini adalah aktor yang memiliki kesadaran dan
peran terhadap solusi atas masalah kekerasan seksual di lingkungan pendidikan
juga lahir dari kalangan ulama perempuan, sehingga dengan adanya kesadaran
tersebut melahirkan beberapa tindakan-tindakan yang mengarah pada upaya untuk
mencegah agar tidak menjadi pelaku dan korban kekerasan seksual di lingkungan

pendidikan.

Ulama perempuan yang memiliki kiprah atau konsen untuk mencegah
kekerasan seksual dengan berbagai bentuk aksi serta kegiatan yang telah dilakukan.
Ulama perempuan telah berkembang dan memiliki kompetensi pedagogik pada
bidang-bidang ilmu agama, artinya yang dilakukan dan diperjuangkan bukan hanya
sebatas pada wilayah agama. Hal tersebut dibuktikan dengan fokus pada masalah
sosial yang terjadi di lingkungan pendidikan, termasuk wilayah pesantren yang
dilakukan oleh para Nyai dalam mencegah kekerasan seksual di lingkungan.
Kesadaran ulama perempuan dalam berperan dalam mencegah permasalahan
kekerasan seksual di lingkungan pendidikan menjadi bukti nyata adanya peran

ulama perempuan.

Hal tersebut tentu terlihat dari adanya peran tiga ulama perempuan, yaitu Nyai
Khotim untuk mewujudkan Pesantren "Ramah Perempuan dan Anak", sosialisasi

kesahatan reproduksi dan cegah stanting serta halagah lingkar pesantren, mengawal

153
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dan menangani kasus kekerasan seksual. Selanjutnya Nyai Muyas dalam
melakukan pencegahan kekerasan seksual pada santri Bilgolam dan remaja dengan
melaksanakan kegiatan Ngaji bersama Santri Pondok Asrama Bilgolam 1926, SKS-
2 (Stop Kekerasan Seksual). Terakhir, Nyai Maya dalam upaya kiprahnya
melakukan kajian Figih Perempuan dan kesehatan reproduksi. Semua peran
tersebut merupakan proses ulama perempuan mengajar dan memberikan
pendidikan kepada santri-santri, remaja masjid dan seluruh peserta pada kegiatan

pencegahan kekerasan seksual.

Saat proses perjuangan untuk mencegah kekerasan seksual, ulama perempuan
mengalami tantangan yang bervariasi sesuai dengan tempat yang mereka lakukan
dalam rangka mencegah kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. Namun,
tantangan-tantangan tersebut dihadapi dengan berbagai upaya yang selanjutnya
disebut sebagai strategi yang dilakukan oleh para Nyali. Strategi yang dimiliki oleh
setiap Nyai juga terdapat beberapa perbedaan dan kesamaan, sehingga hal tersebut

sebagai bukti kesamaan upaya yang dilakukan dalam mencegah kekerasan seksual.

Strategi-startegi yang dilakukan tiga ulama perempuan, yaitu Nyai Khotim
mentransformasikan pesantren Ramah Perempuan dan Anak, mengusulkan
pembentukan KPAID (Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah) kabupaten
Bantul dan membangun stakeholder bersama organisasi-oraganisasi dan lembaga-
lembaga di pemerintahan, layanan bantuan hukum (LBH), dan lembaga swadaya
masyarakan (LSM), Fatayat, IPPNU dan jaringan KUPI. Selanjutnya, Nyai Muyas
dalam melaksanakan pencegahan melakukan startegi-stategi yang berbeda dengan

ulama perempuan lainnya yaitu melalui media yakni menyuarakan melalui karya
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sastra Novel Hilda, membuat silabus tentang SKS (Stop Kekerasan Seksual) dan
juga yang bekerja sama dengan stakeholder yakni Rahima, jaringan KUPI,
lembaga-lembaga pemerintahan daerah, anak-anak remaja masjid dan organisasi-
organisasi Muslim seperti fatayat. Terakhir, Nyai Maya dalam hal strategi Nyai
Maya mengadakan kotak pengaduan dan saran di pesantren Krapyak serta
berjejaring dengan para stakeholder lainnya, seperti jaringan KUPI, RMI, Fatayat,

LPBH NU, serta orangtua santri, musrif dan musrifah.

Ulama perempuan berperan sebagai aktor dalam upaya pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan juga memiliki kompetensi pedagogik dalam
mengajarkan dan memberikan pendidikan tentang pencegahan kekerasan seksual

melalui kegiatan dan strategi yang telah dilakukan.

Teori pedagogik pada kajian ini berhasil membantu penulis mengungkap
proses pedagogik yang dilakukan para ulama perempuan kepada santri-santri
pesantren, anak-anak remaja masjid dan seluruh peserta yang mengikuti kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan tiga ulama perempuan tersebut. Sehingga tujuan dari
tiga tokoh ulama perempuan ini mampu mencegah dan menjadikan lingkungan
pendidikan aman dan nyaman dari kekerasan seksual, karena peserta didik atau
santri sudah lebih paham terkait semua kekerasan seksual, kesehatan dan alat
reproduksi serta cara melindungi diri dari tindakan kekerasan seksual baik sebagai
korban mau pun pelaku, kemudian musrif/musrifan menjadikan konsep pesantren

ramah perempuan dan anak.
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B. Saran

Kajian terkait peran ulama perempuan dalam upaya pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan secara fenomenologi penting untuk dilakukan
sebagai bentuk tujuan eksplorasi subjek terhadap bentuk peranan di lingkungan
pendidikan. Studi semacam ini akan merangkai segala bentuk keberagaman
tindakan dan kegiatan yang telah dilakukan secara defenisi besarnya berkaitan

dengan kekerasan seksual, pendidikan, psikologi serta sosial.

Tesis ini telah berupaya memahami peran ulama perempuan dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual. Tesis ini melihat dan membaca tindakan atau
kegiatan-kegiatan serta strategi yang mendalam masing-masing individu ulama
perempuan, juga mengupas secara rinci dampak implikatifnya pada lingkungan
pendidikan. Sebelumnya banyak sekali kajian yang membahas terkait pencegahan
kekerasan seksual, namun sedikit kajian yang melibatkan ulama perempuan dalam
konteks permasalahan kekerasan seksual. Sehingga penelitian yang saya lakukan
mencoba menawarkan pandangan adanya tindakan serta strategi sebagai bentuk
peranan ulama perempuan dalam upaya mencegah kekerasan seksual di lingkungan

pendidikan.

Namun demikian, kajian tesis ini masih banyak kekurangan-kekurangan,
berdasarkan hasil dari penelitian ini pun, saya menyarankan adanya penelitian
selanjutnya mengenai ulama perempuan yang kaitannya dengan kekerasan seksual

di antaranya adalah mengkaji lebih mendetail mengenai kiprah dan dinamika yang
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terjadi pada setiap ulama perempuan sebagai aktor yang mencegah kekerasan

seksual di lingkungan pendidikan.

Kajian ini juga selanjutnya memberikan saran kepada kajian keilmuan ulama
perempuan. Ulama perempuan sebagai salah satu aktor dalam mencegah kekerasan
seksual bagian dari kerja-kerja serta tindakan yang dilakukan. Peran-perannya
dalam menyelenggrakan tindakan dan kegiatan sebagai upaya dalam mencegah
kekerasan seksual. Artinya, bahwa pencegahan kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan Indonesia, bukan hanya diperankan oleh pemerintah serta lembaga
pendidikan saja, namun ada pihak-pihak lain yang harus berkontribusi dalam
mencegah kekerasan seksual yaitu ulama perempuan. Hal tersebut juga bagian dari

pengembangan keilmuan ulama perempuan dan kekerasan seksual di Indonesia.

Kajian ini juga mengantarkan saya untuk memberikan saran kepada para
pemangku kebijakan yang bertugas menyusun kebijakan. Kajian ini menyatakan
bahwa ulama perempuan mampu menjadi bagian dari aktor pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan. Sehingga, perlu adanya penyusun kebijakan
memperhatikan dan melibatkan ulama perempuan sebagai tokoh yang memiliki
potensi untuk mewujudkan tidak terjadinya kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan. Selanjutnya, saran kepada kementrian pendidikan dan kementrian
agama merealisasikan dan mengimplementsikan pengembangan kurikulum

pembelajaran terkait yang mengarah pada pencegahan kekerasan seksual.
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